
  

 

 

 

Tenor 
 
 

Seri Kamis 
11/8/16 

(%) 

Rabu 
10/8/16 

(%) 
 
   4,93 
 
10,10 
 
14,77 
 
19,77 

 
FR0053 
 
FR0056 
 
FR0073 
 
FR0072 

 
6,5954 
 
6,7560 
 
7,1791 
 
7,2767 

 
6,5860 
 
6,7579 
 
7,1703 
 
7,2825 

Jenis Produk Acuan Selisih 
Saham PNM Ekuitas Syariah IRDSHS   

-0,36% -0,20%  -0,16% 
Saham Agresif IRDSH   
-0,39% 
PNM Saham Unggulan 
-0,22% 

-0,32% 
IRDSH 
-0,32% 

-0,07% 
 
+0,10% 

Campuran PNM Syariah IRDCPS   
-0,22%  -0,05%  -0,17% 

Pendapatan PNM Dana Sejahtera II IRDPT   
Tetap +0,01% +0,00% +0,01% 
  PNM Amanah Syariah IRDPTS   
  +0,01%  

PNM Dana Bertumbuh 
-0,05% 

-0,07% 
IRDPT 
+0,00% 

+0,08% 
   
-0,05% 

Pasar Uang 
 

 

PNM PUAS IRDPU   
+0,01%  
PNM DANA TUNAI 
+0,02% 
PNM Pasar Uang Syariah 
+0,02% 
Money Market Fund USD 
-0,01% 

+0,01% 
IRDPU 
+0,01% 
IRDPU 
+0,01% 
IRDPU 
+0,01% 

+0,00% 
 
+0,01% 
 
+0,01% 
 
-0,02% 

Ind Bond Index    :  214,3352     +0,02% 
Gov Bond Index    :  212,3465     +0,02% 
Corp Bond Index  :  219,0704     -0,01% 
 

EDISI : JUMAT, 12 AGUSTUS 2016  

ECONOMIC DATA 

BI Rate   (Juli)        :   6,50% 
Inflasi (Juli)            : 0,69% (mom) & 3,21% (yoy) 
Cadangan Devisa    : US$ 111,409 Miliar 
                                        (per Juli 2016) 
Rupiah/Dollar AS    :  Rp13.113        0,08%       
 (Kurs JISDOR pada 11 Agustus 2016) 
 
 
 STOCK MARKET 

11 Agustus 2016 

BOND MARKET 
11 Agustus 2016 

IHSG                        :  5.419,09 (-0,09%) 
Volume Transaksi :  10,565 miliar lembar 
Nilai Transaksi       :  Rp 8,054 Triliun 
Foreign Buy     :  Rp 3,044 Triliun 
Foreign Sell     :  Rp 2,983Triliun 

 

YIELD SUN MARKET 

Sumber : www.ibpa.co.id 
 

PNM IM NAV DAILY RETURN  
Posisi  11 Agustus 2016 
 

Spotlight News 
 
• Eksekusi skema repatriasi tercatat masih rendah karena hanya 

mencapai Rp16,67 triliun atau sekitar 5% dari total harta yang sudah 
dideklarasikan dalam kebijakan pengampunan pajak dan uang 
tebusan mencapai Rp342,35 miliar atau sekitar 0,2% dari target 
pemerintah Rp165 triliun 

• Melesetnya realisasi PDB kuartal II/2016 menjadi 0,3% dari prediksi 
pasar 0,8% membuat pemerintah Singapura memangkas proyeksi 
pertumbuhan ekonominya tahun ini dari kisaran 1-3% menjadi 1-2%. 

• Hasil investasi industri dana pensiun tumbuh signifikan hingga 5,54% 
menjadi Rp7,47 triliun pada Juni 2016. Ini akan terus meningkat 
sejalan naiknya imbal hasil sejumlah instrumen 

• Kinerja saham sektor tambang  mencapai 47,79% (yoy), melampui 
kinerja IHSG sebesar 17,99% maupun kinerja sektor lainnya seperti 
properti yang naik 20,91%, infrastruktur 20,10%, aneka industri 
29,13% atau keuangan 15,33%. 

• Sejak program amnesti pajak disahkan, aliran dana ke industri reksa 
dana mencapai Rp42,42 triliun dengan net subscription Rp3,44 
triliun. AUM industri reksa dana 2016 diproyeksi tumbuh 15-20%. 

• Harga CPO di pasar global pada S-II/2016 akan bergerak di kisaran 
US$750-800 per ton setelah pada smester I/2016 rata-rata harga 
CPO menembus US$730 per ton 



                                                                                                    

 

 

1. Pemerintah Menyerap Produksi Petani 
Kementerian Pertanian dan Kementerian Perdagangan berkomitmen untuk menyerap seluruh produksi petani dan peternak. 
Selain untuk menjamin stok bahan pangan nasional, upaya ini juga dilakukan untuk meningkatkan kesejahteraan petani dan 
peternak. (Kompas) 

2. Realisasi Dana Repatriasi Masih Rendah 
Eksekusi skema repatriasi tercatat masih rendah karena hanya 5% dari total harta yang sudah dideklarasikan dalam kebijakan 
pengampunan pajak. Sampai kemarin, total harta yang dideklarasikan mencapai Rp16,67 triliun dan uang tebusan mencapai 
Rp342,35 miliar atau sekitar 0,2% dari target pemerintah Rp165 triliun. (Bisnis Indonesia) 

3.  
 

 
 

1. Singapura Pangkas Proyeksi Pertumbuhan Ekonomi 
Melesetnya realisasi PDB kuartal II/2016 menjadi 0,3% dari prediksi pasar 0,8% membuat pemerintah Singapura memangkas 
proyeksi pertumbuhan ekonominya tahun ini dari kisaran 1-3% menjadi 1-2%. (Bisnis Indonesia) 

2. Kelebihan Pasokan Minyak Akan Surut di Semester II/2016 
Badan Energi Internasional memangkas proyeksi permintaan minyak  untuk tahun depan karena prospek ekonomi duni 
amelemah menyusul adanya Brexit. Namun kelebihan pasokan global yang selama ini membebani harga minyak diprediksi 
akan surut pada semester II/2016. (Investor Daily) 
 

 
 
 

1. Kemenkop Bakal Danai Plasma Sawit 
Kementerian Koperasi dan UKM siap mendanai pembiayaan perkebunan sawit plasma untuk mengatasi ersoalan tingginya 
beban pembiayaan tersebut. (Bisnis Indonesia) 

2. Pendanaan Cair, Palapa Ring Barat Dimulai 
Proyek infrastruktur jaringan tulang punggung Palapa Ring Paket Barat memasuki tahap konstruksi seiring pendanaan dari 
bank sudah cair. Pelaksanaan konstruksi jaringan dilakukan di lima kabupaten/kota di Provinsi Riau dan ditargetkan pada 
selesai Februari 2019. (Kompas/Bisnis Indonesia) 

3. Pengembang Siapkan Proyek Baru Perkantoran Jakarta 
Sejumlah pengembang mulai meyakini kinerja pasar ruang perkantoran akan membaik hingga akhir semester II/2016 yang 
tercermin dari rencana peluncuran proyek-proyek baru. (Bisnis Indonesia) 

4. Ekspor Mobil Dipacu 
Pemerintah menargetkan peningkatan ekspor mobil pada tahun depan naik 10% dibandingkan dengan capaian pada tahun ini 
yang diperkirakan berada pada kisaran 200.000 unit. (Bisnis Indonesia) 

5. Hasil Investasi Dana Pensiun Semakin Tinggi 
Hasil investasi industri dana pensiun semakin tumbuh signifikan dengan realisasi hingga 5,54% menjadi Rp7,47 triliun pada 
Juni 2016. Hasil usaha investasi akan terus meningkat sejalan dengan kenaikan imbal hasil sejumlah instrument. (Bisnis 
Indonesia) 

 
 

 
1. Saham Tambang Jadi Pendorong 

Pemulihan harga saham sektor tambang menjadi motor utama penggerak indeks Bisnis27 yang terkerek 20,24% sejak awal 
tahun, melampui kinerja IHSG sebesar 17,99%. Secara sektoral, indeks tambang juga meroket sendirian hingga 47,79% secara 
year to date dibanding sektor properti yang naik 20,91%, infrastruktur 20,10%, aneka industri 29,13% atau keuangan 15,33%. 
(Bisnis Indonesia) 

2. Rekor Tertingi Permintaan Emas Dicapai 
Permintaan emas selama paruh pertama 2016 mencapai rekor tertinggi sepanjang sejarah setelah tumbuh 16% dari level 
tertingi sebelumnya pada semester I/2009. Lonjakan permintaan emas ini dipicu oleh melejitnya sektor investasi sebesar 141% 
pada kuartal kedua 2016. (Bisnis Indonesia) 
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3. Dana Rp42,42 Triliun Masuk Reksa Dana 
Sejak payung hukum bergulirnya program amnesti pajak disahkan, aliran dana yang masuk ke industri reksa dana nasional 
mencapai Rp42,42 triliun dengan net subscription sebesar Rp3,44 triliun. Dana kelolaan industri reksa dana tahun ini 
diproyeksi dapat meningkat sekitar 15-20%. (Bisnis Indonesia) 

4. Harga CPO Dekati US$800/Ton 
Harga minyak sawit (CPO) di pasar global pada S-II/2016 akan bergerak di kisaran US$750-800 per ton setelah pada smester 
I/2016 rata-rata harga CPO menembus US$730 per ton. Pemulihan harga CPO ini lebih cepat dari prediksi sebelumnya seiring 
sentimen positif perbaikan ekonomi sejulah negara tujuan ekspor. (Investor Daily) 
 

 
 
 
1. Holding BUMN Terganjal Aturan 

Pemerintah akan merevisi PP No.45 tahun 2005 tetnang Tata Cara Penerytaan dan Penatausahaan Modal Negara pada BUMN 
dan Perseroan Terbatas untuk memuluskan pelaksanaan holding BUMN, namun revisi itu juga untuk membahas aset BUMN 
setleah adanya holding. (Bisnis Indonesia) 

2. WIKA Segera Suntik Wika Realty 
Wijaya Karya Tbk akan menambah modal anak usaha di sektor property yakni Wika Realty pada akhir tahun ini. Setelah suntik 
modal ini, Wika Realty akan melakukan IPO sekitar 35-40% saham dari total modal disestor dan ditempatkan penuh pada akhir 
2016 atau kuartal I/2017. (Bisnis Indonesia) 

3. Blitz Kian Ekspansif 
Graha Layar Prima Tbk (BLTZ) menargetkan mampu membangun 8 bioskop baru tahun ini. Perseroan kian ekspansif setelah 
mendulang dana Rp650 miliar dari rights issue. (Investor Daily) 
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